BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Peneliitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Ex-Post Facto
dengan pendekatan kuantitaif. Penelitian ex-post facto merupakan penelitian
dimana variabel-variabel bebas telah terjadi ketika peneliti mulai dengan
pengamatan variabel _t_erikat'dé.lé.rﬁ ""s'u'at-u_penelitian (Ibrahim dkk, 2018:65).
Dalam peneli/t/i/an""iﬁ.i, peneliti tidak mempu..hyai\k\ontrol langsung terhadap
variabel;véiZabel bebas (independent variable) kareﬁé mgnifestasi fenomena
teIah"’iIarjadi atau karena fenomena sukar dimanipulégi*kan. Pendekatan
dalan'jl penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, karené data penelitian
berupé angka-angka dan dianalisis menggunakan statistik. Pada penelitian
ini terdxa.pat dua variabel bebas yaitu adversity quotient d__ah tipe kepribadian.
Sedangkén variabel terikatnya adalah kemampuan m_efékognitif. Penelitian
dilakukan ..Or]tuk menguji pengaruh antara adve_,rs;ity quotient dan tipe
kepribadian te.f‘ﬁadap kemampuan _m(_et_ako_gn-itif.“"f/

2. Desain Penelitian

Berikut disajikan desain penelitian masing-masing variabel.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan faktorial 3 x 4,
dengan maksud untuk mengetahui pengaruh dua variabel bebas terhadap

variabel terikat. Rancangan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:
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Tabel 3.1
Rancangan Penelitian

Faktor B Tipe Kepribadian
Koleris | Sanguinis | Melankolis | Plegmatis

Faktor A (b) (by) (bs3) (ba)

Tinggi
oy | @) | @b | @by | (@b

Adversity | Sedan
Quoti en)t/ (a2) : (a2b1) (a2b2) (az2bs) (a2ba)

Rendah
(a0) (ashy) (ashz) (ashs) (asha)

Keterangan: _ »

(aiby) : Kemampuan metakognitif yang memlllkl adversity quotient

tinggi dan tipe kepribadian koleris

(aib2) :
il
(a1ba) -
(azb"i,_) 3
(@2
(echs)
(azbg) :
(asby) :
(ash2) :
(ashs) :

(a3b4) .

/ Kemampuan metakognitif yang memiliki adver3|ty quotient

tinggi dan tipe kepribadian sanguinis
Kemampuan metakognitif yang memiliki adversity quotient
tinggi dan tipe kepribadian melankolis
Kemampuan metakognitif yang memiliki adversity quotient
tinggi dan tipe kepribadian plegmatis
Kemampuan metakognitif yang memiliki adversity quotient
sedang dan tipe kepribadian koleris
Kemampuan metakognitif yang memiliki adversity quotient
sedang dan tipe kepribadian sanguinis

. Kemampuan metakognitif yang memiliki adversity quotient

sedang dan tipe kepribadian melankolis

"'Kemampuan metakognitif yang memiliki adversity quotient

sedang dan tipe kepribadian plegmatis
Kemampuan metakognitif yang memiliki adversity quotient
~ rendah dan tipe kepribadian koleris
Kemampuan metakognitif yang memiliki adversity quotient
rendah dan tipe kepribadian sanguinis
Kemampuan metakognitif yang memiliki adversity quotient
rendah dan tipe kepribadian melankolis
Kemampuan metakognitif yang memiliki adversity quotient
rendah dan tipe kepribadian plegmatis
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri Kebonangung yang
terletak di Jalan Pacitan-Lorok Km 17 Desa Ketro Kecamatan Kebonagung
Kabupaten Pacitan. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X semester
genap tahun pelajaran 2021/2022. Alasan peneliti melakukan penelitian di
SMK Negeri Kebonagung adalah karena sekolah memiliki data dan
informasi yang dibutuhk-an"'ﬁhf-ﬁk""ke-pen;ingan penelitian, sekolah belum
pernah pernaf/\/,,dil'ék.ukan penelitian yang éléjéhis{\ serta letak sekolah yang
strategis/séﬁi/ngga mudah untuk dijangkau. :

2. WaktﬂxPeneIitian

':I‘Pelaksanaan penelitian dilakukan selama 6 bulan, }f/aitu pada bulan

Febuali"ri sampai bulan Juli tahun 2022 dengan jadwal ﬁenelitian sebagai

berikutx':..x
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Tabel 3.2
Jadwal Penelitian

Bulan

No Kegiatan

1. | Penyusunan Instrumen

Penelitian

2. Pengajuan lzin
Penelitian

3. Uji Coba Instrumen
Penelitian P

4. | Pelaksanaan-Penelitian

5. PengGmpulan dan
ﬁengolahan Data

6. | Penyusunan Laporan
\

C. Populasi dan Sampel

1. Popu""ll_asi

I;?__opulasi adalah sumber data penelitian tertentu yang memiliki jumlah
banyak .dan luas (Darmawan, 2013:137). Populasi buka__r-i:hanya orang, tetapi
juga objek' dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar
jumlah yang. 'ad_a_pada objek/subjek yang dipel_aj‘ar'i, tetapi meliputi seluruh
karakteristik/sifat yangdlmlllkToIehsubJek atau objek tersebut. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Negeri Kebonagung
semester genap tahun pelajaran 2021/2022 yang terdiri dari kelas X TBG,
TBSM 1, X TBSM 2, X TBSM 3, X MM 1, X MM 2, X TBS 1, X TBS 2,

dan X APHP dengan jumlah total 247 siswa.
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2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi. Artinya tidak akan ada sampel
jika tidak ada populasi (Darmawan, 2013:138). Sampel ditentukan oleh
peneliti berdasarkan pertimbangan masalah, tujuan, hipotesis, metode dan
instrumen penelitian, disamping pertimbangan waktu, tenaga, dan
pembiayaan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
simple random sampling, ¥ai_tu___(_;_ara pengambilan sampel dari anggota
populasi dengan njenggijﬁékan acak tanpa memperhatikan strata (tingkatan)
dalam anggot/aﬁ populasi tersebut apabila é‘ﬁ‘ggo'ga populasi dianggap
homogeri/ (sejenis) (Riduwan, 2015:58). Penentuan jijmxl‘ah sampel dalam

peneiitian ini ‘menggunakan rumus Taro Yamane ataul‘ Slovin sebagai

berikh;t.
n LY
L Nodi+
Keteranéqn
n :.[J-kuran sampel
N ; uk[fran_ populasi
d? . presisi (diteéékéh _1@ déﬁrg_lér&ingkat kepercayaan 90%)

Berdasarkan rumus di atas maka diperoleh jumlah sampel minimal

sebagai berikut.

N 247 247 247 . -
n= = = =— = 71,18 dibulatkan menjadi 71.
1+N. e? 1+247.(0,1)2 1+2,47 3,47

Berdasarkan perhitungan jumlah responden, pengambilan sampel acak
sederhana dalam penelitian ini dilakukan dengan cara undian. Undian

pertama diperoleh kelas X TBG sebagai kelas uji coba sebanyak 27 siswa,

36



37

undian kedua diperoleh kelas X TBS 2 sebanyak 21 siswa, undian ketiga
diperoleh kelas X MM 2 sebanyak 34 siswa, dan undian keempat diperoleh
kelas X TBS 1 sebanyak 21 siswa. Kelas X TBS 2, X MM 2, dan X TBS 1
digunakan sebagai kelas penelitian dengan jumlah keseluruhan sebanyak 76

siswa.

D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalaﬁ'éaatl]"atribut atau sifat atau nilai dari orang,
objek, atau keglatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk/d|pelajar| dan ditarik kesimpulannya. Pada penelltlan ini terdapat
dua variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas (independen)
merupal'gan variabel yang memengaruhi atau yang menjadi seb.'eb perubahannya
atau timlb_ulnya variabel dependen (terikat). Variabel bebas p'ada penelitian ini
terdiri da;‘i. adversity quotient dan tipe kepribadian. Sedangkan variabel terikat
(dependen) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat
karena adanya varalbel bebas (Darmawan, 2013: 109) Varlabel terikat pada
penelitian ini adalah kemampuan metakognltlf siswa. Variabel-variabel
tersebut adalah sebagai berikut.
1. Variabel Bebas

a. Adversity Quotient
1) Definisi Operasioanl
Adversity quotient adalah kemampuan seseorang dalam menggunakan

kecerdasannya ketika menghadapi kesulitan dan mengubahnya

menjadi suatu keberhasilan.
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2) Indikator
Adversity quotient terbagi menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang
dan rendah.

3) Skala Pengukuran : Skala pengukuran adalah skala interval yang
ditransformasikan menjadi skala ordinal dengan tiga nilai yaitu tinggi,
sedang, dan rendah. Adapun pengkategorian menurut Azwar
(2010:109) sebagai berikut:

a. Kategori reh'd;h x < (/1 Q"l,.()g)

b./Keifegori sedang: (u—1,00) < x < (i + 1,00)

/¢ Kategori tinggi  : (4 + 1,00) < x
‘,,

Keterangan:

\ %)

h= =

o : deviasi

X = ékor

n = jumlah siswa

4) Simbol : X,
b. Tipe Kepribadian
1) Definisi Operasional
Tipe kepribadian adalah ciri-ciri yang bersifat internal, permanen,
mengarahkan dan mengorganisir aktivitas manusia yang dapat

menunjukkan sifat seseorang terkait pikiran, kegiatan dan perasaan.
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2) Indikator
Tipe kepribadian menurut Hippocrates-Galenus terbagi menjadi empat
yaitu, koleris, sanguinis, melankolis, dan plegmatis.

3) Skala Pengukuran: Skala nominal

4) Simbol : X,

2. Variabel Terikat
a. Kemampuan Metakogniti_f__ o

1) Definisi Opgr,asio'ria'i
Kemgmpﬁ;m metakognitif -adalah kerﬁéﬁrpl{an seseorang dalam
me/ﬁerapkan pengetahuan dan pengalamannya délqm menyelesaikan

I"permasalahan.
2)I'-,Ilndikat0r
;{es kemampuan metakogitif berbentuk uraian yar.i':g] memuat proses
pérencanaan, pemantauan, dan evaluasi. |
3) Ska.ll'a___Pengukuran: Skala interval

4) Simboi"":--...Y

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang ditempuh dan alat-
alat yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan datanya. Teknik
yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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a. Metode Tes

Tes merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan dalam
rangka melaksanakan kegiatan pengukuran, yang di dalamnya terdapat
serangkaian pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan, kecerdasan, kemampuan, atau
bakat yang dimiliki oleh sesesorang atau suatu kelompok (Prayitno,
2019:31). Pengambilan _gata,___melalui teknik tes ini bertujuan untuk
memperoleh dapa.-kefﬁéfnpuan met;k.dg‘ni-tif‘_siswa.

b. Metode ﬁngket “

Angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data untuk
rﬁenggall informasi tentang pendapat, aspirasi, keyaklﬁan dan lain-lain.
Angket berbentuk lembar pernyataan atau pertanyaan yang dimaksudkan
untuk mengetahui, menilai responden berkenaan dengan aspek sikap
atau -pendapat terhadap sesuatu hal. Angket memlllk_l-' beberapa kelebihan
yaitu Be___rsifat praktis, hemat waktu dan tenaga. Narﬁun demikian, angket
juga mer.‘r'i‘i.ljki kelemahan, yaitu jawaban yang_,.diberikan seringkali tidak
objektif, siS\./-\/.étmr'héfh'be'ri ‘jawabah"yéh'd'pﬁ.r-é-pura (Prayitno, 2019:44).
Angket dalam penelitian menggunakan angket dengan pertanyaan
tertutup, yaitu sekumpulan pertanyaan yang disusun dengan alternatif
jawaban, sehingga responden hanya dapat memilih jawaban sesuali
dengan alternatif jawaban yang telah disediakan. Pada penelitian ini
angket digunakan untuk memperoleh data adversity quotient dan tipe

kepribadian.
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2. Instrumen Pengumpulan Data
Intrumen yang digunakan untuk pengumpulan data pada penelitian ini
adalah angket adversity quotient dan tipe kepribadian, serta tes kemampuan
metakognitif.
a. Lembar Angket Adversity Quotient

Instrumen angket adversity quotient digunakan untuk mengukur
tingkat adversity quotlent siswa. Angket adversity quotient terdiri dari 30
pernyataan yang mencakup 4 aspek adver5|ty quotient.

Agernatlve jawaban pada pernyataan menggunakan skala likert.
Jawabén setiap item instrumen yang menggﬁnakan skala likert
mémpunyai gradasi dari sangat positif sampai sangatxl‘ negatif Adapun
ka:“;egori jawaban terdiri atas 4 alternatif pilihan )I/'Iang terdiri dari
perl"'r]yataan positif dan negatif. Jawaban pernyataa‘r'i: positif skornya
adalé{h Selalu (SL) = 4, Sering (SR) = 3, Kadang-kad_a'hg (KD) = 2, Tidak
Pernaﬁ.' -(TP) = 1. Sedangkan untuk jawaban pernya;taan negatif skornya
adalah Selalu (SL) = 1, Sering (SR) = 2, Kadang kadang = 3, Tidak
Pernah (TP) = 4 Adapunkrsrk|3| angketterdapat pada lampiran 1.

b. Lembar Angket Tipe Kepribadian

Intrumen angket tipe kepribadian digunakan untuk mengetahui tipe
kepribadian siswa. Angket tipe kepribadian terdiri dari 40 pernyataan
yang mencakup 4 tipe kepribadian. Setiap nomor terdapat empat
deskripsi sifat yang menggambarkan keempat tipe kepribadian vyaitu,

sanguinis, koleris, melankolis dan plegmatis. Siswa harus memilih salah
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satu dari keempat deskripsi sifat tersebut yang paling mencerminkan
kepibadian yang dimilikinya. Adapun Kisi-kisi angket terdapat pada
lampiran 18.
c. Lembar Tes Kemampuan Metakognitif
Instrumen tes kemampuan metakognitif digunakan untuk
memperoleh data kemampuan metakognitif. Tes kemampuan
metakognitif berupa tes _;i_pe.,___sg_bjektif bentuk uraian, yaitu soal yang
menuntut sisvya.- untuk menulis.l;éh"" j-avyaban secara terurai, rinci,
terorgarﬂsaéi“,/sistematik dan menyatakan ja@ébap dengan kata-katanya
sengiff dalam bentuk, teknik, dan gaya yang berbe\da\satu dengan yang
Iailﬁnya. Butir tes kemampuan metakognitif yang digur{bkan sebanyak 7
bu:'tir soal. Langkah-langkah untuk menyusun fes kemampuan
mel"'takognitif adalah sebagai berikut: |
1. Membuat tujuan tes, yaitu untuk menggiéhui kemampuan
métqkognitif siswa. |
2. Merﬁﬁu_fit batasan soal, yaitu dalam pen]batasan soal kemampuan
metakogr;if.i“f siswa dibatasi pada materi &igonometri
3.  Membuat kisi-kisi tes sesuai dengan batasan yang telah ditentukan.
4. Menyusun soal-soal tes.

5. Uji cobates

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Sebelum instrumen diberikan kepada responden, harus diuji cobakan

untuk mengetahui validitas dan reliabilitasnya. Instrumen yang valid dan
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reliabel merupakan syarat mutlak untuk mendapatkan hasil penelitian yang
valid dan reliabel (Sugiyono,2015:173). Hal ini dengan menggunakan
instrumen yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya, otomastis hasil atau
data penelitian menjadi valid dan reliabel. Adapun cara pengujian untuk
masing-masing instrumen adalah sebagai berikut:
1. Validitas Isi
a. Angket Adversity Quotient dan Tipe Kepribadian
Valldltas pada penelltlan ini bertUJuan untuk mengetahui keabsahan
dari mst/rumen angket adversity guotient dan tlpe keprlbadlan yang dibuat
oleh penelltl berdasarkan Kkisi-kisi yang telah dltentukan Instrumen
aHgket adversity quotient dan tipe kepribadian akan dlvallda5| oleh tim
ahI| (experts judgement).
Valldator akan menguji kesesuaian setiap butlr angket dengan
indlkator yang telah ditentukan yaitu, (1) butir angke_t‘ sesuai dengan Kisi-
Kisi anl.glget, (2) pernyataan angket sesuai dengan i_no.l.ikator, (3) penyataan
dirumusk.én_\dengan singkat dan jelas, (4) blut'ir angket menggunakan
Bahasa Indor.l-e.e.ie'yéhg'b‘aikijan'behé'r',ﬁ(.5r).“butir angket menggunakan
bahasa yang komuniikatif. Validator akan memberi tanda ceklis (\) pada
setiap indikator apabila butir angket telah memenuhi indikator tersebut.
Selanjutnya, butir angket dinyatakan layak digunakan jika semua Kriteria
terpenuhi, jika terdapat indikator yang tidak terpenuhi maka butir angket

harus direvisi dan kemudian divalidasi kembali oleh validator. Butir
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angket dalam penelitian ini layak digunakan jika setidaknya 50% dari

semua validator setuju dengan indikator yang dijadikan Kriteria.

b. Tes Kemampuan Metakognitif

Validitas pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keabsahan
dari instrumen tes kemampuan metakoginitif yang dibuat oleh peneliti
berdasarkan kisi-kisi yang telah ditentukan. Instrumen tes kemampuan

metakognitif akan divalid_qs_i_ .o,l_eh_ tim ahli (experts judgement).
Validatorxlaka'n' .ﬁ..]..enguji kese.shu..éi'étnx.se".[iap butir tes dengan indikator
yang teﬁ;\h”/d};{entukan yaitu, (1) butir tes ;é‘suai dengan kisi-kisi, (2)
ma’geri/ butir tes sesuai dengan indikator yang diuku\r\;x.(\3) materi butir tes
jeil;as dan dapat dipahami siswa, (4) materi butir tes tixbak memberikan
mékna penafsiran ganda, (5) kalimat soal disusun secaréjelas dan mudah
dip."a_hami oleh siswa.Validator akan memberi tanda cekiis (\) pada setiap
indik’ator apabila butir tes telah -memenuhi ___.-i'hdikator tersebut.
Selanjﬂtnya, butir tes dinyatakan layak digunakaﬁ. jika semua Kkriteria
terpenuhi.,‘""-jj‘ka terdapat indikator yang tidakf,térpenuhi maka butir tes
harus direvisiuldqéth"kéhﬁudi‘arrdi\‘/alidééiﬂkéfhgali oleh validator. Butir tes
dalam penelitian ini layak digunakan jika setidaknya 50% dari semua

validator setuju dengan indikator yang dijadikan kriteria.
2. Konsistensi Internal Angket

Konsistensi internal digunakan untuk mengetahui bahwa butir-butir
angket adversity quotient dan tipe kepribadian memberikan hasil

pengukuran yang konsisten. Perhitungan konsistensi internal angket dengan
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bantuan Microsoft Excel menggunakan rumus korelasi produk momen Karl
Pearson sebagai berikut:

nyXy-xQy)

Ty =
J(nzxz—(z x)*)(nxy’-(Ev)?)
Keterangan:
Tyy : indeks konsistensi internal untuk butir ke-i
n : banyaknya subyek yang dikenai tes (instrumen)
X : skor untuk butlr Ke-i yang dlcarl |ndeks konsistensi internal
Y : total skor '

Butlr/angket mempunyai konsistensi |nternal yang baik jika indeks
kon5|sten5| internalnya sama atau lebih dari 0,3 (3, = 0 3)
‘, (Budlyono, 2017:88)
: Anali‘-sis Butir Soal Tes |
a. T|ngkat Kesukaran
Butlr soal yang baik apabila mempunya| tlngkat kesukaran
memada-l‘,_ yaitu tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit. Perhitungan

untuk men‘en_tukan tingkat kesukaran tiap-tiap""butir soal menggunakan

rumus:
p= S
Smaks
Keterangan:
P - indeks tingkat kesukaran
S : rerata untuk skor butir
Smaks : skor maksimum
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Butir soal dalam penelitian ini dianggap baik jika nilai indeks P
adalah 0,30 < P < 0,70.
(Budiyono, 2017:86)
b. Daya Pembeda
Daya pembeda adalah cara mengukur sejauh mana suatu butir soal
mampu membedakan siswa yang sudah menguasai kompetensi dengan
siswa yang belum/kurang_ me__n__gyasai kompetensi berdasarkan kriteria
tertentu. Perhi)t‘unga'ri. .;iaya beda butlr ~-sogl digunakan rumus korelasi
momen /produk Karl Pearson, yaitu:

N

nyXY-EX)EY)
J(nZXZ—(Z 0?)(nEyY* =@ v)?)

D = pbis —

Kefgrangan:
D indeks daya pembeda
X :.."s_!‘<or butir yang dicari indeks daya pembedanya
Y sk.‘(zjrx}_otal |
noo banyakﬁglé-béééria'tesi -
Suatu butir soal yang mempunyai daya pembeda yang baik jika
(D = 0,3).
(Budiyono, 2017:85)
4. Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah butir soal pada

angket angket adversity quotient dan tipe kepribadian, serta tes kemampuan
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metakognitif reliabel atau tidak. Reliabilitas menunjukkan apakah instrumen
tersebut secara konsisten memberikan hasil ukuran yang sama apabila
pengukuran tersebut dilakukan pada orang yang sama dengan waktu yang
berlainan. Perhitungan untuk menguji nilai reliabilitas menggunakan rumus

Alpha sebagai berikut:

= (5 (-5

Keterangan:

T1 : koe/fisi”éhfreliabilitas instrumen

n ganyaknya butir instrumen

S "’1 'l - variansi skor butir ke-j , j=1,2,3.4,....n \

St ;‘1 - variansi skor total yang diperoleh subyek uji cobé
:I._nstrumen dikatakan reliabel apabila reliabilitas yar_n':g diperoleh sama
atau lebih dari 0,70 (1, = 0,70). | |
.' | .I (Budiyono, 2017:8)

G. Teknik Analis‘i‘é-..lf_‘)ata

Analisis daté.-.h%é'rdp'akan “kegiatan yang 'dilékukan setelah seluruh data
dari responden terkumpul. Setelah data terkumpul maka langkah berikutnya
adalah mengolah data atau tentang permasalahan yang telah dirumuskan
sebelumnya. Analisis data digunakan untuk mengetahui benar tidaknya suatu
hipotesis. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan

analisis variansi dua jalan dengan bantuan program SPSS.
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1. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel
penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji normalitas
dilakukan dengan metode Kolmogorov-smirnov. Adapun langkah-
langkah pengujian uji normalitas sebagai berikut.
1) Hipotesis:
Hy: sampgl ,be'raééi dari populgs.,hi'yang perdistribusi normal
Hl:/ sa/rﬁéel tidak berasal dari populasi y;iﬁgbgrdistribusi normal
2) Tafaf signifikansi: a = 0,05 \
3) Statistik Uji |
I'-,IUji Kolmogorov-smirnov menggunakan program I.':SPSS. Langkah-
i’gngkahnya sebagai berikut. |
a)aﬂ*., Pada variabel view kita tuliskan pada k__o':lom Name (nama
.\'/a‘riabel) misalnya X dengan type: numefic, decimal: 0 dan
méésg_re: scale
b) Kemudian pada lembar Data view, masukkan nilai datanya
c) Kemudian klik Analyze-Descriptive Statistics-Explore
d) Pindahkan variabel X ke Dependent List dan klik Plots. Setelah itu
pada jendela Plots centang Normality plots with test dan centang
Histogram.
e) Setelah itu klik continue dilanjutkan OK. Maka akan muncul

output hasil analisis SPSS.
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4) Kriteria Keputusan
a) Jika sig < a (0,05) maka H,, ditolak
b) Jika sig > « (0,05) maka H, diterima
5) Kesimpulan
a) Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal jika H,
diterima.
b) Sampel tidak berasal .dar_i__,_p_opulasi yang berdistribusi normal jika
Hoditolak. -

) . (Muhid, 2019:419-423)

b. dlji Homogenitas 1

Uji homogenitas variansi digunakan untuk mel':ngetahui sampel
per;'elitian berasal dari populasi yang mempunyai y’élriansi sama. Uji
homégenitas variansi dilakukan dengan menggunal_gén metode Bartlett.
Adapuﬁ-._l‘angkah-langkah uji homogenitas sebagai _bérikut.

1) Hipote;‘is\.. |
Hy: varians.i%d.é}'i”ké'-h éaﬁél'di'l{étékéhrsama
H, : variansi dari ke-n sampel dikatakan tidak sama
2) Taraf signifikansi : « = 0,05
3) Statistik Uji:
Uji Bartlett menggunakan program SPSS. Adapun langkah-
langkahnya sebagai berikut.

a) Pada variabel view kita definisikan sebagai berikut.
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(1) Pada variabel view kita tuliskan pada kolom Name (hnama
variabel) misalnya Y dengan type: numeric, decimal: 0 dan
measure: scale

(2) Pada variabel view kita tuliskan pada kolom Name (hnama
variabel) misalnya X dengan type: numeric, decimal: 0 dan
value label: 1= sampel 1, 2= sampel 2 , 3=sampel 3, 4=sampel
4, dan measure: nomlnal

b) Kemudlan pada Iembar data view; klta masukkan datanya
C) Lﬂu kllk Anallyze — Compare Means — One Way Anova
d) Pindahkan variabel Y ke Dependent List dan Sampel ke Factor.
‘. Setelah itu pilih options, centang Homogenityof \}arlance test dan
centang Exclude cases analysis by analysis.
e) Setelah itu klik continue dilanjutkan OK
4) K"i"-i.teria Keputusan:
a) ..Jika sig < a (0,05), maka H, ditolak

b) Jika' SLg > a (0,05), maka H, dlterlma

5) KeSImpuIan a
a) Populasi-populasi mempunyai variansi homogen jika H, diterima
b) Populasi-populasi mempunyai variansi tidak homogen jika H,
ditolak

(Meifiani, 2018:18-21)
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2. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis menggunakan analisis variansi dua jalan sel tak
sama menggunakan bantuan program SPSS. Analisis variansi dua jalan
bertujuan untuk menguji signifikansi efek dua variabel bebas yaitu adversity
quotient (faktor A) dan tipe kepribadian (faktor B) serta interaksi antara
adversity quotient dan tipe kepribadian (faktor AB) terhadap satu variabel
terikat. Adapun Iangkah-lar_l_rg_kah__ __q_uji analisis variansi dua jalan sebagai
berikut.
a Hipotcﬁis’/
1) A (Adversity Quotient)
‘. H, : Tidak ada pengaruh adversity quotient terhada{p kemampuan
metakognitif siswa |
H, : Ada pengaruh adversity quotient terhadap ke"}nampuan
metakognitif siswa |
2) é'-(Tipe Kepribadian)
H,: Tldak ada pengaruh tipe keprlbadlan terhadap kemampuan
metakognltlf siswa
H, : Ada pengaruh tipe kepribadian terhadap kemampuan
metakognitif siswa
3) AB
H, : Tidak ada interaksi antara adversity quotient dan tipe
kepribadian terhadap kemampuan metakognitif siswa

H, : Ada interaksi antara adversity quotient dan tipe kepribadian
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terhadap kemampuan metakognitif siswa

b. Taraf signifikansi : « = 0,05

C.

Statistik uji

Uji two way anova menggunakan program SPSS. Adapun langkah-

langkahnya sebagai berikut.

1)

Pada variabel view kita definisikan variabel sebagai berikut:
(@ nama variabel_;__ _ Ad_\_/grsity_Quotient, type: numeric, label:
Adversity Quotient, valueé "I'ébel‘l = Tingggi, 2 = Sedang, dan

3=Rendah, measure: nominal

(b) nama variabel: Tipe_kepribadian, type:\nu‘\meric, label:Tipe

Kepribadian, values label 1=Tingggi, }Z:Sedang, dan

3=Rendah, measure: nominal

(c) nama variabel:Kemampuan_Metakognitif, typ’é: numeric, label:

2)

3)

4)

5)

Kemampuan Metakognitif, dan measure: sc;_i'l"e

kér__nudian pada lembar data view, kita masukkan data adversity
QUot.‘i"é.r]t, tipe kepribadian dan kemampuqn'metakognitif
Kemudié.r.]mkiii{'AhéIyzeﬁ-Ge‘n’e'ré'l"L'iﬁiéf.ModeI-Univariate
Pindahkan variabel Kemampuan Metakognitif ke dalam box
Dependent Variabel, variabel Adversity Quotient dan Tipe
Kepribadian ke dalam box Fixed Factor(s)

Selanjutnya klik options, pilih Descriptive Statistics dan
Homogeneity Test untuk menguji variansnya sama atau tidak,

kemudian klik Continue
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6) Untuk menghitung Post Hoc Multiple Comparison terhadap
variabel Adversity Quotient dan Tipe Kepribadian klik tombol
berjudul Post Hoc, kemudian pindahkan Adversity Quotient dan
Tipe Kepribadian ke dalam box Post Hoc Tests for kemudian pilih
Scheffe bila diasumsikan variansnya sama (equal variances
assumed). Dalam analisis varian dua ragam ini apabila asumsi
homogenitas varians__r__t_ida_k__;erpenuhi, maka untuk menghitung Post
Hoc Multi‘plle'C('j.rﬁparison tefhéd'ép-.ya}riabel Adversity Quotient dan
Tiga/*’i{épribadian klik tombol berj&d[}l\ \Post Hoc, kemudian
",,«()/indahkan Adversity Quotient dan Tipe Kepri\b‘aQian ke dalam box
Post Hoc Tests for kemudian pilih Games Howell. ‘
7) Kemudian klik continue dan ok. |
d. I{'r_iteria keputusan

1) :"'J_lika nilai p — value < a (0,05) , maka H, ditg‘iak

2) Ji.kg nilai p — value > a (0,05) maka H, ditefima
" Budiyono dalam (Meifiani, 2018:39-44)
3. Uji Komparasi Ganda -

Uji komparasi ganda (uji lanjut pasca anava) adalah tindak lanjut dari
anava jika hasil dari analisis variansi menunjukkan hipotesis nol (Ho)
ditolak. Uji lanjut pasca anava dalam penelitian ini menggunakan uji
Scheffe’. Tujuan dari uji Scheffe’ adalah untuk melakukan pelacakan

terhadap perbedaan rerata antar baris, perbedaan rerata antar kolom,
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perbedaan rerata antar sel pada kolom yang sama, dan perbedaan rerata
antar sel pada baris yang sama.
. Uji Alternatif

Uji alternatif ini ialah uji lanjut menggunakan uji nonparametrik. Uji
alternatif ini dilakukan apabila uji prasyarat tidak memenuhi untuk
melanjutkan ke uji anava sehingga diberikan alternatif dengan menggunakan
uji nonparametrik yaitu Kru_s_kal.,.W__gllis H. Uji Kruskal Wallis H digunakan
untuk menguiji perpe-d'aah..ll.( sampel bék;aé"jika\data yang digunakan berskala
ordinal. Jik/a/d/a% yang diperoleh berskala inte&ébat\au rasio, tetapi ukuran
sampe}l//kecil atau tidak berdistribusi normal, \\‘maka data harus
ditraﬁj"sformasikan terlebih dahulu menjadi skala ordinal éengan cara me-
rankilhg. Rumus yang digunakan dalam pengujian K(iljskall Wallis H

sebagz;iaj berikut:

H = zk:RZj 3(N+1
_N(N+1),1nj ( __)
J= /

Keterngan:

H nilai Kruskall WallisH

N : ukuran sampel (jumlah baris/pengamatan)
k : jumlah sampel (jumlah kolom)

R; : jumlah ranking dalam kolom

Langkah-langkah untuk melakukan analisis uji K sampel bebas
Kruskal Wallis H sebagai berikut.

a. Buatlah tabulasi K sampel bebas.

54



55

. Jika data dalam baris bukan data ordinal, maka harus membuat ranking
dari keseluruhan pengamatan (n).

. Hitunglah jumlah ranking pada setiap K sampel (R;).

. Kuadratkan jumlah ranking pada setiap K sampel (R?)).

. Hitung nilai Kruskall Wallis H hitung dengan rumus sebagai berikut:

H 12 gk R 3(N +1
"~ N(N +1)« .y ( )

. Bandingkan Qj,lai‘ "'K.f.uskall Wallis .I;Il""h'itu_‘n\g dengan Chi-Square table
dengan /df/:/(a,K - 1). .
. Pepgé/r/nbilan keputusan dengan kriteria:

1).| H, diterima, jika H hitung < Chi-Square tabel. |
2) H, ditolak, jika H hitung > Chi-Square tabel. |

(Suliyanto, 2014:123-124)
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